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 Abstract.  
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan motorik halus dan kreativitas 
dengan menggunakan pendekatan saintifik pada anak 
kelompok B TK Tunas Harapan Kecamatan Popayato 
Timur Kabupaten Pohuwato  melalui media pasir ajaib.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas 
yang subyek penelitian ini sebanyak 20 siswa, terdiri 
dari 14 orang anak laki-laki dan 6 anak perempuan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada observasi 
awal kemampuan motorik halus anak pada kategori 
mampu. Dengan demikian pembelajaran melalui media 
pasir ajaib dapat meningkatkan kemampuan motorik 
halus dengan pendekatan saintifik.  
Keywords : Motorik; Halus; Saintifik; Media; Pasir.            
A. PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan senantiasa diarahkan 
pada peningkatan mutu sumber daya manusia 
terutama anak TK. Anak sebagai peserta didik 
dipersiapkan untuk menjadi jiwa yang tangguh, 
mandiri, dan kreatif dalam memasuki era 
globalisasi yang penuh persaingan. Untuk itu 
penyelenggaraan program pendidikan akan lebih 
menitik beratkan pada perkembangan peserta 
didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Anak memerlukan kegiatan yang 
menyenangkan dalam proses pembelajaran. Bagi 
anak, bermain merupakan sarana belajar bagi 
mereka. Bermain merupakan proses 
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia 
selanjutnya dan merupakan cara untuk 
mengembangkan berbagai aspek perkembangan 
anak seperti aspek kognitif, sosial, emosi, dan 
fisik. Melalui kegiatan bermain dengan 
menggunakan alat permainan, anak terstimulasi 
untuk berkembang dengan baik 
perkembangannya. Bredekamp, (dalam 
Solehuddin 2000;19). 
Melalui bermain, gerakan motorik anak 
akan senantiasa terlatih dengan baik. Peningkatan 
keterampilan motorik seorang anak akan 
berdampak positif pada aspek perkembangan 
yang lain pula. Bagi anak usia prasekolah, 
gerakan-gerakan fisik tidak sekedar penting 
untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan fisik, melainkan juga dapat 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan rasa 
harga diri (self esteem) dan bahkan 
perkembangan kognisi (Bredekamp, dalam 
solehuddin 2000;19).  
Seorang pakar yang bernama Holts 
(2009:12), mengemukakan bahwa kemampuan 
motorik anak dikatakan terlambat, bila di usianya 
yang seharusnya ia sudah dapat mengembangkan 
keterampilan baru, tetapi ia tidak menunjukkan 
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kemajuan. Terlebih jika sampai memasuki usia 
sekolah sekitar 6 tahun, anak belum dapat 
menggunakan alat tulis dengan baik dan benar. 
Anak-anak yang mengalami keterlambatan dalam 
perkembangan motorik halus mengalami 
kesulitan untuk mengoordinasikan gerakan 
tangan dan jari-jemarinya secara fleksibel. 
Adapun beberapa faktor yang melatar belakangi 
keterlambatan perkembangan kemampuan 
motorik halus misalnya kurangnya kreativitas 
anak. 
Pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 
agar peserta didik secara aktif mengkonstruk 
konsep, hukum dan prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau 
menemukan masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
menganalisa data, menarik kesimpulan dan 
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 
yang “ditemukan”(Hosnan,2014: 34). Dalam 
pembelajaran saintifik diharapkan tercipta 
kondisi pembelajaran yang mendorong peserta 
didik untuk mencari tahu informasi dari berbagai 
sumber melalui  observasi, dan bukan hanya 
diberi tahu. 
Adapun yang mendasari sehingga 
penjelasan tentang kemampuan anak-anak 
kelompok B belum optimal dikarenakan anak-
anak tersebut selama proses pembelajaran 
berlangsung khususnya pada saat guru sedang 
melaksanakan kegiatan dengan menggunakan 
pendekatan saintifik tetapi yang menjadi 
permasalahannya adalah disaat anak di 
perintahkan oleh guru untuk melakukan kegiatan 
motorik halus tapi pada kenyataannya masih 
banyak anak-anak kelompok B yang belum 
mampu untuk meningkatkan motorik halus dan 
kreativitas dengan menggunakan pendekatan 
saintifik. 
Oleh karena itu peneliti termotivasi untuk 
mengadakan penelitian ini, dan tertarik dengan 
menggunakan media pasir ajaib, adapun yang 
menjadi alasan mengambil media ini dikarenakan 
terinspirasi dari ketika guru menemukan 
beberapa anak didik pada saat istirahat sedang 
bermain pasir di halaman sekolah sambil 
membuat bentuk-bentuk sederhana dari pasir 
tersebut, maka sudah dapat terlihat kemampuan 
kreativitas pada anak walaupun hanya secara 
sederhana setelah melihat kegiatan mereka maka 
terinspirasi untuk mengambil media pasir ajaib 
untuk dijadikan bahan untuk penelitian ini agar 
dapat meningkatkan motorik halus dan kreativitas  
anak  dengan menggunakan pendekatan saintifik 
melalui media pasir ajaib. 
Kegiatan dengan menggunakan media 
pasir ajaib adalah masih jarang dilakukan di TK 
Tunas Harapan Kecamatan Popayato Kabupaten 
Pohuwato, karena selama ini anak-anak hanya 
lebih mengenal plastisin untuk digunakan pada 
salah satu kegiatan kemampuan motorik halus. 
Menyadari akan arti pentingnya kreativitas bagi 
anak usia dini, yang akan menjadi modal utama 
dalam pendekatan saintifik, maka berdasarkan 
uraian latar belakang di atas, peneliti mengambil 
judul “Meningkatkan Kemampuan Motorik 
Halus dan Kreativitas Anak dengan 
Menggunakan Pendekatan Saintifik Melalui 
Media Pasir Ajaib Di TK Tunas Harapan 






Berdasarkan latar belakang masalah yang 
dikemukakan, maka yang menjadi permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah Apakah Pendekatan Saintifik dapat 
Meningkatkan Kemampuan motorik halus 
Melalui Media Pasir Ajaib Pada Anak di TK 
Tunas Harapan Kecamatan Popayato Timur 
Kabupaten Pohuwato”? Apakah Pendekatan 
Saintifik Dapat Meningkatkan kreativitas anak 
Melalui Media Pasir Ajaib Pada Anak. 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus pada 
anak dengan menggunakan  pendekatan saintifik 
melalui media pasir ajaib serta meningkatkan 
kreativitas pada anak dengan menggunakan  
pendekatan saintifik melalui media pasir ajaib. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Latar Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Tunas 
Harapan Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 
Pohuwato. Penetapan lokasi penelitian 
didasarkan pada pertimbangan bahwa 1). Pada 
objek tersebut ditemukan adanya permasalahan 
berupa belum seluruh peserta didik memiliki 
kemampuan motorik halus dan kreativitas dengan 
menggunakan pendekatan saintifik melalui media 
pasir ajaib 2). Berdasarkan observasi awal 
kemampuan motorik halus dan kreativitas anak 
masih perlu ditingkatkan dengan menggunakan 
pendekatan saintifik, 3) adanya guru mitra yang 
bersedia diajak berkolaborasi melaksanakan 
penelitian tindakan kelas ini. 
 
Karakteristik Subjek Penelitian 
Subjek penelitian terdiri dari guru anak dan 
peneliti itu sendiri, peserta didik yang menjadi 
subyek penelitian ini adalah anak kelompok B di 
TK Tunas Harapan Kecamatan Popayato 
Kabupaten Pohuwato tahun pelajaran 2018-2019 
dengan jumlah anak didik 20 orang anak  terdiri 
dari 8 orang anak laki-laki dan 12 orang anak 
perempuan. 
Variabel Penelitian 
Variabel penelitian Variabel merupakan 
atribut sekaligus objek yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian. Pada penelitian ini 
dtentukan variabel-variabel penelitian yang 
dijadikan fokus utama untuk menjawab 
permasalahan yang dihadapi. Variabel tersebut 
adalah sebagai (Variabel Input) Peningkatan 
kemampuan motorik halus dan kreativitas, 
(Variabel Proses) Variabel proses menyangkut 
proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
(Variabel Output)  Variabel output  dalam 
penelitian ini adalah variabel output kemampuan 
motorik halus dan kreativitas anak melalui 
metode bermain peran.  
Prosedur Penelitian Tindakan 
Dalam kegiatan ini peneliti mengadakan 
observasi tentang kondisi yang ada di kelas. 
Berikut adalah penjelasan dari empat rangkaian 
kegiatan dalam penelitian tidakan kelas : 
Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, 
Refleksi  
Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah anak di 
kelompok B berjumlah 20 orang yang terdiri atas 
8 laki-laki dan 12 perempuan. Pengambilan 
kelompok B sebagai subyek penelitian di lakukan 
berdasarkan kesepakatan dengan guru mitra 
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melakukan pengamatan baik guru maupun anak 
dalam proses pembelajaran. 
Teknik Analisis Data  
Analisis data dilaksanakan secara bertahap 
dan berkesinambungan pada akhir siklus 
pembelajaran. Menurut Arikunto (2013:297-298) 
kriteria nilai hasil pengamatan kegiatan guru dan 
aktifitas siswa ditetapkan dengan mengacu pada 
kriteria penilaian pada tabel berikut: 
              Penilaian                 Kategori 
85-100 A (Sangat Baik) 
75-84 B (Baik) 
65-74 C (Cukup) 
55-64 D (Kurang) 
< 54 E (Kurang Sekali) 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode pembelajaran yang selama ini 
sering digunakan di TK Tunas Harapan 
Kecamatan Popayato Timur Kabupaten 
Pohuwato terkait dengan lingkungan yaitu berupa 
penugasan, ceramah, dan tanya jawab, guru 
hanya sekedar memberikan informasi tanpa 
memberikan kesempatan kepada anak langsung 
untuk mengamati dan membuktikannya sendiri. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
berikut ini peneliti memaparkan atau 
mendeskripsikan data hasil penelitian sebagai 









Hasil Rekapitulasi Penelitian pada kemampuan 
motorik halus pada anak Kelompok B di TK 
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Siklus II 
Pertemuan 2 
15 75 3 15 2 10 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa data hasil akumulasi observasi awal, 
siklus 1, dan siklus 2 dalam Meningkatkan 
Kemampuan Motorik Halus Dengan 
Menggunakan Pendekatan Saintifik Melalui 
Media Pasir Ajaib Pada Anak Kelompok B di TK 
Tunas Harapan Kecamatan Popayato Timur 
Kabupaten Pohuwato diperoleh data hasil anak 
pada  observasi awal dari 3 aspek yang diamati, 5 
anak (25%) kriteria mampu, 7 anak (35%) 
kriteria kurang mampu, dan 8 anak (40%) kriteria 
tidak mampu. Pada siklus I pertemuan 1 
mengalami peningkatan menjadi 7 anak (35%) 
kriteria mampu, 6 anak (30%) kriteria kurang 
mampu, dan 7 anak (35%) kriteria tidak mampu. 
Pada siklus I pertemuan 2 mengalami 
peningkatan menjadi 9 anak (45%) kriteria 
mampu, 5 anak (25%) kriteria kurang mampu, 
dan 6 anak (30%) kriteria tidak mampu. Pada 
siklus II pertemuan 1 mengalami peningkatan 
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Kemampuan Motorik Halus
Siklus II Pert. II
Siklus II Pert. I
Siklus I Pert. II
Siklus I Pert. I
observasi awal
(20%) kriteria kurang mampu, dan 5 anak (25%) 
kriteria tidak mampu. Pada siklus II pertemuan 2 
mengalami peningkatan menjadi 15 anak (75%) 
kriteria mampu, 3 anak (15%) kriteria kurang 
mampu, dan 2 anak (10%) kriteria tidak mampu.  
Berikut adalah grafik peningkatan 
kemampuan Motorik Halus Dengan 
Menggunakan Pendekatan Saintifik Melalui 
Media Pasir Ajaib Pada Anak Kelompok B di TK 











Hasil Rekapitulasi Penelitian pada kreativitas 
pada anak Kelompok B di TK Tunas 
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Sumber Data: TK Tunas Harapan, 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa data hasil akumulasi 
observasi awal, siklus 1, dan siklus 2 dalam 
Meningkatkan kreativitas anak Dengan 
Menggunakan Pendekatan Saintifik Melalui 
Media Pasir Ajaib Pada Anak Kelompok B di 
TK Tunas Harapan Kecamatan Popayato 
Timur Kabupaten Pohuwato diperoleh data 
hasil anak pada  observasi awal dari 3 aspek 
yang diamati, 5 anak (25%) kriteria mampu, 
8 anak (40%) kriteria kurang mampu, dan 7 
anak (35%) kriteria tidak mampu. Pada siklus 
I pertemuan 1 mengalami peningkatan 
menjadi 7 anak (35%) kriteria mampu, 7 
anak (35%) kriteria kurang mampu, dan 6 
anak (30%) kriteria tidak mampu. Pada siklus 
I pertemuan 2 mengalami peningkatan 
menjadi 9 anak (45%) kriteria mampu, 6 
anak (30%) kriteria kurang mampu, dan 5 
anak (25%) kriteria tidak mampu. Pada siklus 
II pertemuan 1 mengalami peningkatan 
menjadi 13 anak (65%) kriteria mampu, 4 
anak (20%) kriteria kurang mampu, dan 3 
anak (15%) kriteria tidak mampu. Pada siklus 
II  pertemuan 2 mengalami peningkatan 
menjadi 15 anak (75%) kriteria mampu, 3 
anak (15%) kriteria kurang mampu, dan 2 
anak (10%) kriteria tidak mampu.  
Berikut adalah grafik peningkatan 
kreativitas anak Dengan Menggunakan 
Pendekatan Saintifik Melalui Media Pasir 
Ajaib Pada Anak Kelompok B di TK Tunas 
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Kreativitas  Anak
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Pada bagian ini, peneliti menjelaskan hasil 
yang didapatkan mulai dari observasi awal 
sampai pada siklus kedua pertemuan kedua 
dalam penelitian ini, sesuai dengan desain 
penelitian untuk Penelitian Tindakan Kelas, maka 
sebelum pelaksanaan siklus terlebih dahulu 
melakukan observasi awal, adapun tujuan dari 
observasi awal ini adalah untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan motorik halus dan 
kreativitas pada anak kelompok B di TK Tunas 
Harapan Kecamatan Popayato Timur Kabupaten 
Pohuwato.  
Kegiatan penelitian tindakan kelas pada 
pembelajaran, khususnya dalam upaya  
meningkatkan kemmapuan motorik halus dan 
kreativitas, menunjukkan hasil seperti pada 
observasi awal, yang memiliki kemampuan 
motorik halus 25%, dan pada kreativitas anak 
terdapat pula 25% .  
Hasil penelitian ini dimaksud adalah rata-
rata dari jumlah presentase seluruh aspek motorik 
halus dan kreativitas anak yang diamati. Ada[pun 
hasil uang diperoleh pada pelaksanaan tindakan 
(siklus), dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3. 
Berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti, didapatkan bahwa 
kemampuan awal anak dalam hal motorik halus 
dan kreativitas anak masih sangat rendah, dari 20 
anak yang diamati, hanya ada 5 orang anak atau 
25% yang berhasil memperoleh nilai dengan 
kategori mampu, pada kategori kurang mampu 7 
anak atau 35% sedangkan pada kategori tidak 
mampu ada 40% atau 8 orang anak. 
Begitu juga dengan kemampuan kreativitas 
anak pada observasi awal dari 20 orang anak , 
rata-rata hanya 5 orang anak atau 25% yang 
mendapatkan hasil dengan kategori mampu, 
sementara pada kategori kurang mampu ada 8 
orang anak atau 40% dan pada kategori tidak 
mampu ada 7 anak atau 35%. 
Pada siklus pertama setelah peneliti 
menggunakan pendekatan saintifik melalui media 
pasir ajaibmaka hasil yang sudah didapatkan 
mengalami peningkatan dari hasil sebelumnya, 
yang walaupun masih jauh dari apa yang 
diharapkan. Berdasarkan observasi pada siklus 
pertama pertemuan pertama, didapatkan bahwa 
kemampuan motorik halus pada anak masih juga 
rendah, dari 20 orang anak yang diamati hanya 
ada 7 orang anak atau 35% yang berhasil 
memperoleh nilai dengan kategori mampu, pada 
kategori kurang mampu ada 6 orang anak atau 
30% , sedangkan pada kategori tidak mampu ada 
7 orang anak atau 35% . 
Begitu juga pada kemampuan kreativitas 
anak bahwa 20 orang anak hanya 7 orang anak 
atau 35% yang ada pada kategori mampu, 
sedangkan pada kategori kurang mampu ada 7 
orang anak atau 35 %, sedangkan pada kategori 
tidak mampu ada 6 orang anak atau 30% . 
Berdasarkan observasi pada siklus pertama 
pertemuan kedua, didapatkan bahwa kemampuan 
motorik halus pada anak masih juga rendah. Dari 
20 orang anak yang diamati, hanya  9 orang anak 
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atau 45% yang berhasil memperoleh nilai dengan 
kategori mampu, pada kategori kurang mampu 
ada 5 orang anak atau 25%, sedangkan pada 
kategori tidak mampu ada 6 orang anak atau 
30%.  
Begitu juga dengan kreativitas pada anak 
bahwa dari 20 orang anak didik , hanya 9 orang 
anak atau 45% yang mendapatkan hasil kategori 
mampu, dan ada 6 orang anak atau 30% 
mendapat kategori kurang mampu, sedangkan 
pada pada kategori tidak mampu masih ada 5 
orang anak atau 25%.  
Jika dilihat dari observasi awal, hasil yang 
siklus pertama pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua menunjukkan peningkatan yang signifikan, 
sehingga peneliti menetapkan untuk melanjutkan 
kegiatan ini ke siklus berikutnya. 
Pada siklus kedua pertemua pertama, hasil 
yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut, 
berdasarkan observasi pada siklus kedua 
pertemuan pertama, didapatkan bahwa 
kemampuan motorik halus pada anak sudah 
meningkat, dari 20 orang anak yang diamati, jadi 
ada 11 anak atau 55% yang sudah berhasil 
memperoleh nilai dengan kategori  mampu, pada 
kategori kurang mampu tinggal 4 orang anak atau 
20% dan pada kategori tidak mampu tinggal 5 
anak atau 25%.  
Begitu pula dengan kreativitas anak bahwa 
dari 20 orang anak yang diamati, sudah 
mengalami kemajuan dan memperoleh nilai 
dengan kategori mampu memperoleh ada 13 anak 
atau 65%, sedangkan pada kategori kurang 
mampu tinggal 4 orang anak atau 20% dan pada 
kategori tidak mampu tinggal 3 orang anak atau 
15%. 
Pada siklus kedua pertemua kedua, hasil 
yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut, 
berdasarkan observasi pada siklus kedua 
pertemuan pertama, didapatkan bahwa 
kemampuan motorik halus pada anak sudah 
meningkat, dari 20 orang anak yang diamati, jadi 
ada 15 anak atau 75% yang sudah berhasil 
memperoleh nilai dengan kategori  mampu, pada 
kategori kurang mampu tinggal 3 orang anak atau 
15% dan pada kategori tidak mampu tinggal 2 
anak atau 10%.  
Begitu pula dengan kreativitas anak bahwa 
dari 20 orang anak yang diamati, sudah 
mengalami kemajuan dan memperoleh nilai 
dengan kategori mampu memperoleh ada 15 anak 
atau 75%, sedangkan pada kategori kurang 
mampu tinggal 3 orang anak atau 15% dan pada 
kategori tidak mampu tinggal 2 orang anak atau 
10%. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
pendekatan saintifik melalui media pasir ajaib 
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus 
dan kreativitas pada anak, sebagaimana yang di 
ungkapkan oleh  Hurlock (1998; 45-46) bahwa 
kemampuan motorik halus adalah kemampuan 
yang berhubungan dengan keterampilan fisik 
yang melibatkan otot kecil dan koordinasi mata-
tangan. Saraf motorik halus ini dapat dilatih dan 
dikembangkan melalui kegiatan dan rangsangan 
yang kontinu secara rutin. Seperti, bermain 
puzzle, menyusun balok, memasukan benda ke 
dalam lubang sesuai bentuknya, membuat garis, 
melipat kertas dan sebagainya. Semua itu akan 
lebih menambah kreativitas anak. Adapun usaha 
yang telah dilakukan oleh pendidik terhadap anak 
yang kurang mampu dalam hal kemampuan 
231 
 
motorik halus dan kreativitas anak adalah dengan 
bimbingan khusus yang dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan saintifik melalui media 
pasir ajaib. Dengan hasil pengamatan ini maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan yang 
menyatakan bahwa jika digunakan pendekatan 
saintifik melalui media pasir ajaib maka 
kemampuan motorik halus dan kreativitas pada 
anak di kelompok B di TK Tunas Harapan dapat 




Pada hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan pendekatan saintifik 
melalui media pasir ajaib dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus dan kreativitas  pada 
anak kelompok B di TK Tunas Harapan 
Kecamatan Popayato Timur Kabupaten 
pohuwato.  
Pada penelitian tindakan kelas yang telah 
dilaksanakan, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: penggunaan pendekatan saintifik melalui 
media pasir ajaib dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus pada anak kelompok 
B di TK Tunas Harapan Kecamatan Popayato 
Timur Kabupaten pohuwato pada pelaksanaan 
tindakan siklus I pertemuan I telah meningkatkan 
kemampuan motorik halus dimasing-masing 
indikator yakni (1) memegang pensil dengan 
benar (antara ibu jari dan 2 jari) sebesar 45%, (2) 
membuat berbagai bentuk dengan menggunakan 
plastisin, playdough/tanah liat, pasir dll sebesar 
15%, (3) menggunting dengan berbagai media 
berdasarkan bentuk/pola (lurus,lengkung, dan 
lingkaran) sebesar 30%, Selanjutnya pada 
pelaksanaan tindakan siklus II kemampuan 
motorik halus pada anak meningkat menjadi 
yakni (1) memegang pensil dengan benar (antara 
ibu jari dan 2 jari) sebesar 75%, (2) membuat 
berbagai bentuk dengan menggunakan plastisin, 
playdough/tanah liat, pasir dll sebesar 15%, (3) 
menggunting dengan berbagai media berdasarkan 
bentuk/pola (lurus,lengkung, dan lingkaran) 
sebesar 10%.  
Pada penelitian tindakan kelas yang telah 
dilaksanakan, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: Dengan menggunakan pendekatan 
saintifik melalui media pasir ajaib dapat 
meningkatkan kreativitas pada anak kelompok B 
di TK Tunas Harapan Kecamatan Popayato 
Timur Kabupaten Pohuwato, pelaksanaan 
tindakan siklus I telah kreativitas anak dimasing-
masing indikator yakni (1) memiliki kemandirian 
yang tinggi sebesar 45%, (2) Memiliki imajinasi 
tersendiri sebesar 30%, (3) Memiliki konsentrasi 
yang kuat sebesar 25%, Selanjutnya pada 
pelaksanaan tindakan siklus II pada kreativitas 
anak meningkat menjadi (1) memiliki 
kemandirian yang tinggi sebesar 75%, (2) 
Memiliki imajinasi tersendiri sebesar 15%, (3) 
Memiliki konsentrasi yang kuat sebesar 10%, 
Saran 
       Berdasarkan simpulan yang telah 
dikemukakan, maka peneliti menyarankan hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Bagi TK, kiranya dapat terus meningkatkan 
kemampuan motorik halus dan kreativitas 
anak agar lebih menambah kebanggaan 
sekolah. 
b. Bagi guru, dalam melakukan proses 
pembelajaran sebaiknya lebih meningkatkan 
kreativitas anak dan selalu kreatif agar anak 
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memiliki kemampuan motorik halus yang 
lebih baik lagi.  
c. Bagi peneliti lanjut, mengingat pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas ini, baru 
dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus, 
peneliti/guru lain diharapkan dapat 
melanjutkan ke siklus berikutnya untuk 
temuan yang lebih signifikan 
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